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Abstract
To fulfill education in the current millenial generation, educators always make interesting innovations that can make students’ interests increase. The development of teaching concepts by applying learning principles, models and interactive media to social studies learning continues. The application of social values in the Value Clarification Technique (VCT) learning model through the help of audio visual media into social studies lessons, students can instiil social values individually as well as learning experiences for real life provision. In addition, students not only have cognitive aspects, but also have adventages in the affective aspects which are certainly needed in the millenial era.
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Abstrak
Untuk memenuhi pendidikan pada generasi milenial saat ini, pendidik selalu melakukan inovasi menarik yang dapat membuat minat peserta didik lebih meningkat. Pengembangan konsep pengajaran dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran, model serta media yang interaktif pada pembelajaran IPS terus dilakukan. Penerapan nilai-nilai sosial dalam model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) melalui bantuan media audio visual ke dalam pelajaran studi sosial, siswa dapat menanamkan nilai sosial secara individu serta sebagai pengalaman belajar untuk bekal kehidupan nyata. Selain itu, siswa tidak hanya memiliki aspek kognitif saja, melainkan juga memiliki keunggulan pada aspek afektif yang tentu dibutuhkan di era milenial.
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1. PENDAHULUAN
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Undang-Undang tersebut pada pasal 2 juga disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Crow and Crow (dalam Rohman, 2009: 6) mengemukakan “Pendidikan merupakan proses yang berisi berbagai macam kegiatan sesuai individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi”. Dari pengertian, fungsi dan pendapat para ahli terkait pendidikan yang telah disebutkan diatas erat hubungannya terhadap ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial yang berhubungan dengan manusia sebagai anggota masyarakat dan nilai-nilai  sosial yang ada didalamnya. Penerapan dan penanaman sikap menjadi prioritas utama sebagai hasil dari sebuah pendidikan. 
Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar yang lebih dipentingkan adalah dimensi pedagogik, psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir peserta didik yang bersifat holistik (Sulfemi & Mayasari, 2019). Hal ini sangat penting mempersiapkan siswa agar mampu hidup bermasyarakat, karena di masa yang akan datang siswa akan dihadapkan pada kehidupan masyarakat global yang dinamis. Terlebih lagi dengan perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi yang cenderung meningkat di era milenial saat ini. Sehingga tidak hanya pengetahuan yang diperoleh siswa, tetapi juga dapat menerapkan nilai sikap sosial kepada masyarakat luar. Seperti siswa menjadi aktif, memiliki sikap yang baik, saling menghargai dan menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan sosial di masyarakat.
Kenyataannya secara umum proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan penanaman sikap sosial masih terbilang rendah dengan pembelajaran yang masih konvensional. Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang masih jauh dari apa yang menjadi tuntutan pada Kurikulum 2013 serta ruang lingkup IPS itu sendiri. Sesuai dengan karakteristik peserta didik dan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SD, proses belajar mengajar yang hanya menggunakan teori dan ceramah kurang efektif untuk menanamkan nilai-nilai sosial pada anak. Lemahnya sikap sosial yang sering kita jumpai era milenial saat ini seperti; kebiasaan terlambat masuk sekolah, tidak berangkat tanpa ada keterangan ijin, menggunakan bahasa ngoko ketika berkomunikasi dengan guru, siswa yang mengejek dan menertawakan kesalahan temannya, kurang hormat kepada yang lebih tua, minimnya sosialisasi dengan teman karana adanya gadget dan lain sebagainya. Sebagai alternatif guru harus berinovasi dengan model pembelajaran dan media interaktif yang bervariasi salah satunya yaitu menggunakan model Value Clarification Technique (VCT) dengan bantuan media audio visual seperti film pendek, film animasi dan lain sebagainya yang kiranya dapat membantu menanamkan dan menerapkan nilai-nilai sosial kepada anak.
Oleh karena itu, peneliti memandang bahwa perlu menggunakan model dan media efektif serta menarik yang dapat memenuhi kebutuhan di era milenial serta tuntutan dari Kurikulum 2013 dimana penilaian siswa dikategorikan menjadi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. Siswa tidak hanya menguasai pengetahuan tetapi juga mempunyai akhlak yang mulia.
2. KAJIAN LITERATUR
Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
Menurut Suprijono, (2011: 46) model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, pengaturan materi dan berisi seperangkat petunjuk kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Al-lamri, Hamid, dan Ichas, (2006: 87) dan Sutaryanto, (2015: 237–252), mengemukakan bahwa VCT merupakan sebuah cara menanamkan dan mengungkapkan nilai-nilai tertentu dari peserta didik. Bahar, (2008: 121-126) menyampaikan bahwa model ini merupakan pengklarifikasian sikap yang sesuai dengan tuntutan perkembangan pembelajaran IPS masa kini. Sanjaya, (2011: 283) menambahkan bahwa VCT dapat membantu peserta didik mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggapnya baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik. Sehingga model pembelajaran VCT meliputi; metode percontohan, metode analisis nilai, metode daftar atau matriks, metode kartu keyakinan, metode wawancara, metode yurisprudensi dan metode inkuiri nilai. Model pembelajaran tersebut sangat cocok dan efektif diterapkan pada pembelajaran IPS.
Adisusilo, (2011: 101-102) menjelaskan bahwa VCT memiliki keunggulan untuk pembelajaran afektif, dalam arti: 1) Mampu membina dan menanamkan nilai dan moral pada peserta didik dalam kehidupan nyata, 2) Mampu memberikan pengalaman belajar dari bebagai kehidupan, 3) Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dan memadukan berbagai nilai moral dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri seseorang, dan 4) Memberi gambaran nilai moral yang patut di terima dan menuntun serta memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi.
Media Audio Visual
Menurut Arsyad, (2014: 4) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera,video recorder, film, slide (gambar bingkai) foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Adapun pendapat lain oleh Sumiati, (2008: 162) bahwa media pembelajaran mempunyai 3 bentuk atau format, yaitu suara (audio) bentuk (visual) dan gerak (motion). Pendapat tentang audio visual dari Suprijanto, (2005:171) berpendapat bahwa jenis media audio visual mempunyai kemampuan yang lebih baik ketika digunakan dalam pembelajaran, karena sekaligus mencakup media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audio visual merupakan media perantara penyajian materi, yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sebagai alat bantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap tertentu. Contoh media audio visual misalnya film, film bingkai (slides), dan audio visual dalam bentuk digital (Widaryanto dan Sulfemi, 2016: 1-10).
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Somantri (dalam Sapriya, 2009: 11) yang mengemukakan “Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis untuk tujuan pendidikan”. Diperjelas dengan pendapat Dahrendorf (dalam Supardan, 2011: 30) yang menyebutkan “ilmu-ilmu sosial mencakup sosiologi, antropologi, psikologi, ekonomi, geografi, sosial, politik, bahkan sejarah walaupun disatu sisi termasuk ilmu humaniora”. Samlawi dan Bunyamin Maftuh (1998: 1) juga mengemukakan “Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan maknanya bagi siswa dalam kehidupannya”.
Beberapa pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah muatan pelajaran yang mempelajari tentang gejala dan masalah-masalah sosial dalam aspek kehidupan di masyarakat, dengan tujuan siswa dapat memahami dan mengimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat nanti.
Era Milenial
Era milenial atau disebut juga generasi jaman now atau generasi Y adalah suatu zaman dimana siswa lahir setelah era Internet. Zaman milenial adalab zaman revolusi industry 4.0 atau revolusi industry. Generasi milenial (disebut Y) lahir di tahun 1980-1990 dan awal tahun 2000 ke atas yang menempatkan dunia dalam tangannya lewat internet dan HP. Guru generasi milenial berganti dari menausia pribadi menjadi internet, WA atau gadjet dalam beragama betuk medsos, semua di-online-kan. Tidak menuntut kemungkinan berbagai istilah zaman akan muncul dengan beriringnya waktu.


3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunaan dalam penulisan artikel ini adalah studi kepustakaan. Studi kepustakaan (Sugiyono, 2012) merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Metode ini dilakuakan untuk pengambilan data yang bersifat teori yang kemudian digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung penulisan artikel yang dibuat. Data diperoleh dari sumber yang dapat dijadikan acuan dengan masalah yang diteliti seperti jurnal , artikel, buku, maupun surat kabar.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sikap sosial dalam masyarakat sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Dimana sikap sosial merupakan kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata untuk bertingkah laku dengan cara tertentu terhadap orang lain dan mementingkan tujuan-tujuan sosial dari pada tujuan pribadi dalam kehidupan masyarakat. Manusia termasuk makhluk sosial yang mana selalu berinteraksi dengan sesama manusian maupun lingkungan sekitar. Sehingga pemahaman dan penerapan sikap sosial kepada siswa perlu dilakukan sejak dini khususnya pada pendidikan Sekolah Dasar.
Sesuai dengan BNSP dan Permendikbud No. 65 tahun 2013 yang menyatakan bahwa 16 prinsip pembelajaran yang harus dipenuhi dalam proses pendidikan abad- 21. Sementara itu Jenifer Nichols (dalam Daryanto: 2017) menyederhanakan menjadi 4 prinsip yaitu: (1) intruksi harus berpusat pada siswa; (2) pendidikan harus kolaboratif; (3) belajar harus memiliki konteks dan (4) sekolah harus diintegrasikan dengan masyarakat.
Dalam mewujudkan kebutuhan pendidikan era milenial, dalam proses pembelajaran guru harus mampu menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan bertumpu pada 4 pilar belajar,  yaitu learning to know berkaitan dengan penguasaan materi interaksi sosial dan lingkungan ( Manusia dan Lingkungan), learning to do dan learning to live together berkaitan dengan model pembelajarn VCT dan media audio visual sedangkan  learning to be berkaitan proses mengolah informasi yang diperoleh. Selain itu guru juga berkewajiban menfasilitasi dan menginspirasi belajar dan kreatifitas siswa. Salah satunya dengan mengaplikasikan model pembelajaran efektif Value Clarification Technique (VCT) dengan bantuan media audio visual berupa film ataupun yang lainnya.
Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) berkaitan erat dengan teori konstruktivisme pemikiran Vygotsky (Social and Emancipator Constructivisme) paham ini berpendapat bahwa peserta didik mengkonstruksikan pengetahuan atau menciptakan makna sebagai hasil dari pemikiran dan berinteraksi dengan masyarakat atau lingkungan sekitar. Dalam kaitannya dengan pemikiran diatas bahwa belajar merupakan proses mengkontruk pengetahuan sendiri bukan hanya transfer ilmu dari guru. Sehingga diperoleh pembelajaran yang bermakna atau membekas.
Dari penelitian (Sulfemi & Mayasari, 2019) dengan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengamati dari beberapa siklus dapat disimpulkan bahwa  penggunaan model pembelajaran menggunakan Value Clarification Technique (VCT) berbantuan audio visual meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses belajar dan hasil belajarnya pada muatan pelajaran IPS. Hal yang sama juga dilakukan penelitian oleh (Awiria et al., 2019) dengan teknik PTK hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam materi keanekaragaman budaya nasional siswa, karena model ini berfokus pada perilaku siswa dalam bertindak.
Pemahaman serta penanaman sikap sosial melalui model Value Clarification Technique (VCT) dengan berbantuan audio visual pada materi interaksi sosial dan lingkungan (Manusia dan Lingkungan) dapat memberikan siswa ruang lingkup yang lebih luas untuk mengeluarkan kemampuan mereka, sehingga membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih percaya diri. Kondisi ini sangat efektif diterapkan sejak dini pada karakter peserta didik Sekolah Dasar untuk menjadi bekal di kemudian hari pada jenjang pendidikan selanjutnya maupun berinteraksi atau terjun langsung ke masyarakat. Peserta didik tidak hanya memahami secara teori tetapi juga dapat mengaplikasikan secara nyata dalam kehidupan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Model Value Clarification Technique (VCT) merupakan sebuah cara menanamkan dan mengungkapkan nilai-nilai tertentu dari peserta didik yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPS era milenial saat ini. Pemahaman serta penanaman sikap sosial melalui model Value Clarification Technique (VCT) dengan berbantuan audio visual pada materi interaksi sosial dan lingkungan (Manusia dan Lingkungan) dapat memberikan siswa ruang lingkup yang lebih luas untuk mengeluarkan kemampuan mereka, sehingga membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih percaya diri. Kondisi ini sangat efektif diterapkan sejak dini pada karakter peserta didik Sekolah Dasar untuk menjadi bekal di kemudian hari pada jenjang pendidikan selanjutnya maupun berinteraksi atau terjun langsung ke masyarakat. Peserta didik tidak hanya memahami secara teori tetapi juga dapat mengaplikasikan secara nyata dalam kehidupan.
Menjadi seorang pendidik perlu melakukan bermacam-macam inovasi pembelajaran yang sekiranya cocok, efektif, efisien dalam pembelajaran, terutama pembelajaran masa kini yang menganut Kurikulum 2013. Tuntutan pembelajaran yang selalu up to date dengan startegi, metode yang tepat serta media yang menarik sangat erat kaitannya dengan dua dari empat kompetensi pendidik yaitu kompetensi profesioanal dan pedagogik yang perlu dikuasai oleh guru era milenial sekarang ini. Seperti kalimat “Siswa up date, Guru harus lebih up to date”.
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